
KARAKTERISASI BAHAN TIMBUNAN TANAH 
PADA LOKASI RENCANA BENDUNGAN DANAU TUA,  

ROTE TIMOR, DAN BENDUNGAN HAEKRIT, 
ATAMBUA TIMOR 

 
Alpon Sirait 

NRP : 9921036 
 

Pembimbing : Theo F. Najoan, Ir., M.Eng 
                       

FAKULTAS TEKNIK JURUSAN TEKNIK SIPIL 
UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA 

BANDUNG 
 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan pada dua lokasi yaitu pada rencana bendungan 

Haekrit dan Danau Tua.  
Hasil penelitian yang dilakukan di rencana bendungan Danau Tua 

menunjukkan bahwa bahan yang digunakan menurut klasifikasi USCS termasuk 
jenis tanah lanau lempungan MH, dengan kadar air asli rata-rata 20,18%, berat 
kering maksimum rata-rata 1,28 gr/cm3, kadar air optimum rata 36,27%. kohesi 
efektif rata-rata 10,3 kPa, sudut geser dalam efektif 19,87° (tipe CU), kohesi rata-
rata 73,8 kPa, sudut geser dalam 7,6° (tipe UU); indeks pemampatan rata-rata cc = 
0,41; indeks pemuaian rata-rata cs = 0,082;  tegangan prakonsolidasi rata-rata pc = 
1,99. Dari hasil penelitian swelling contoh tanah yang tidak dibebani atau beban 0 
kg/cm2 menghasilkan potensi pengembangan rata-rata 12,07%; bila dibebani 
sampai 0,8 kg/cm2 menghasilkan potensi pengembangan rata-rata 1,27% dan 
kalau beban ditambah terus secara bertahap tanah  akan terjadi penurunan. k rata-
rata  2,4x10-9 m/det dengan kadar air yang berbeda-beda.  

Hasil penelitian yang dilakukan di rencana bendungan Haekrit menunjukkan 
bahwa bahan yang digunakan menurut klasifikasi USCS termasuk jenis tanah CH 
(lempung berlanau) dan SC (pasir berlempung) dengan kadar air asli rata-rata 
9,95%, berat kering maksimum rata-rata 1,64 gr/cm3  dan mempunyai kadar air 
optimum  18,97%, kohesi efektif rata-rata 17,77 kPa, sudut geser dalam efektif 
22,12° (tipe CU) dan kohesi rata-rata 79 kPa, sudut geser dalam 6,3° (tipe UU), 
indeks pemampatan rata-rata cc = 0,29; indeks pemuaian rata-rata cs = 0,055;  
tegangan prakonsolidasi rata-rata pc = 1,66; beban 0 kg/cm2 menghasilkan potensi 
pengembangan rata-rata 6,76% dan bila dibebani 0,8 kg/cm2 mengahasilkan 
potensi pengembangan rata-rata 0,68%, dan nilai k rata-rata 7,6x10-10 m/det 
dengan kadar air yang berbeda-beda.  

Juga telah dikembangkan persamaan empiris dengan menggabungkan 
data-data kedua bendungan tersebut dengan menggunakan hubungan batas plastis 
dengan parameter lain yang hasilnya , OMC = 0,9244(IP) – 5,5122; MDD = -
0,0204(IP) + 2,191; φ  = -0,0846(IP) + 14,416; φ’ = -0,0386(IP) + 22,554; c  = 0,0002(IP) 
+ 19,983; c’ = -0,2086(IP) + 21.71; cc  = 0,006(IP) + 0,1455; cs  = 0,0014(IP) + 0,0223; pc  
= 0,0068(IP) + 1,5779; Sw = a IP + b; k  = 0,3707(IP) + 6,4769. 
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